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Abstrak: Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur 

ulang atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi dengan mengadopsi sistem perbankan 

dengan menabung sampah anorganik bernilai ekonomis oleh nasabah yang memilah dan 

mengumpulkan sampah rumah tangga. Penelitian menggunakan metode kualitatif yang 

menggunakan analisis tema fantasi dengan melakukan observasi partisipan dan wawancara 

mendalam kepada 40 informan secara snowball sampling. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis konvergensi simbolik pada program bank sampah di kota Tangerang Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi konvergensi yang terjadi pada komunitas 

bank sampah dengan adanya penyatuan tema fantasi, mulai dari isyarat simbolik berupa kata 

atau frasa “pertanian kota” yang sering muncul dari percakapan, cerita pada komunitas bank 

sampah, yaitu mengenai harapan untuk melakukan kegiatan pertanian kota, lalu muncul tipe 

fantasi, yaitu sebuah konsep yang muncul dari tema-tema fantasi yang berulang dan 

dibicarakan dalam berbagai pertemuan yaitu “Pendidikan lingkungan”, mengenai kegiatan 

bank sampah yang menjadi sarana pendidikan lingkungan di masyarakat, dan saga, yaitu 

“kaderisasi” sebuah kisah yang selalu diceritakan kembali pada setiap pertemuan mengenai 

peristiwa dan pencapaian terkait program bank sampah, yaitu tentang kaderisasi kepada 

generasi selanjutnya agar tumbuh rasa kepedulian untuk menjaga lingkungan. Tema fantasi 

tersebut mengalami dramatisasi pesan lalu tersebar melalui berbagai media, mulai dari mulut 

ke mulut, di setiap forum pertemuan di masyarakat, media sosial, dan juga grup whatsapp. 

Sehingga mendapatkan tanggapan dari pemangku kepentingan yang terkait program bank 

sampah, yaitu Dinas Lingkungan Hidup, Pengepul sampah, dan komunitas bank sampah yang 

kemudian membentuk visi retoris, yaitu pandangan yang membentuk kesadaran bersama untuk 

berbagi peran dalam rangka mendukung eksistensi program dan komunitas bank sampah. 

 

 

Kata kunci: pemangku kepentingan s, symbolic convergence, waste bank, waste management,  

 

 

Pendahuluan  

 

Ide tentang bank sampah muncul dari insiatif seseorang yang bernama Bambang Suwerda. 

Pertama kali dijalankan di kota Bantul Jawa Tengah, Indonesia pada tahun 2008 dengan nama 

bank sampah Gema Ripah (Suwerda & Yamtana, 2009). Pada tahun yang sama terbit Undang-

Undang  nomor 18 tahun 2008 (UUPS), mengenai pengelolaan sampah yang membahas 

mengenai pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah 

rumah tangga (Raharjo, Matsumoto, Ihsan, Rachman, & Gustin, 2015). Namun UUPS tersebut 

terkait penjelasan peran masyarakat hanya sebatas memberikan usul, pertimbangan, dan saran, 

sehingga pelaksanaan pengelolaan sampah setelah diterapkan UUPS belum melakukan prinsip 

reduce, reuse, dan recycle (Asteria & Heruman, 2016).  
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Pengelolaan sampah perlu dilakukan secara konfrehensif dan terpadu dari hulu ke hilir 

dalam rangka meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat (Ismoyo, Muluk, 

& Saleh, 2015). Maka diterbitkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 13 tahun 2012 

tentang pedoman pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle melalui bank sampah (KLH, 2013). 

Penguatan regulasi atau kebijakan pemerintah tentang bank sampah merupakan turunan 

regulasi dari pemerintah pusat, daerah dan implementasinya di struktur dibawahnya mulai dari 

kelurahan sampah sampai kepada ketua komunitas di masyarakat dan Kelompok Swadaya 

Masyarakat (Raharjo et al., 2015). Selanjutnya pengelolaan sampah melalui Bank sampah 

terjadi kegiatan pemilahan sampah dengan berbasis 3 R (reduce, reuse, recyle) (Setyaningrum, 

2015) 

Sejak bank sampah menjadi sebuah kebijakan di kota dan kabupaten di Indonesia, telah 

terbukti dapat menciptakan pemberdayaan masyarakat (Suyanto et.al 2015; Arief 2013). 

Kegiatan bank sampah juga menciptakan pembiasaan pemilahan sampah dari rumah tangga 

yang akhirnya dikelola menjadi bernilai ekonomis (Nuraprilia, 2018; Fitriasari dan Nurjannah 

2016). Program bank sampah juga telah menciptakan sebuah kemandirian dan pengelolaan 

sampah di masyarakat secara komunitas (Suryani, 2014). Komunitas yang terbentuk dari 

program bank sampah juga telah memicu kegiatan kreatif seperti kerajinan daur ulang (Wijaya 

2016) dan komunitas bank sampah juga memilah sampah organik dan mengolahnya yang 

menghasilkan pupuk organik (Sulistiyani dan Wulandari 2017). Semua kegiatan komunitas 

bank sampah tersebut akhirnya memunculkan kewiraswastaan sosial (Hasnam, Syarief, & 

Yusuf, 2017).  

Penelitian tentang bank sampah dengan tema partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa 

masyarakat terlibat dalam kegiatan bank sampah karena faktor motivasi dan sikap karena 

kepedulian terhadap lingkungan (Selomo et al. 2016; Maryati et al. 2018). Partisipasi kepada 

program bank sampah juga tidak terlepas dari peran kelembagaan dan kebijakan pemerintah 

daerah sebagai penggerak awal kegiatan bank sampah (Cahyadi, Sriati, dan Al-Fatih 2017). 

Sasaran partisipasi masyarakat dilakukan dengan suatu skenario sosial bank sampah yang 

memang mengarah kepada sumbernya, yaitu sampah rumah tangga yang nantinya diharapkan 

tumbuh kemandirian dalam mengelola sampah melalui wadah bank sampah (Mujiburrahmad 

dan Firmansyah 2014; Purba, Meidiana, dan Adrianto 2014; Setiadi, 2015). Hambatan yang 

paling mendasar pada kelancaran program bank sampah adalah merubah mindset dan kebiasaan 

masyarakat khususnya dalam hal memilah sampah (Bachtiar, Hanafi, dan Rozikin 2015). 

Penelitian tentang bank sampah dengan tema pendidikan lingkungan merupakan sebuah 

upaya untuk merubah pola pikir dan sebuah rekayasa sosial (social engineering) 

(Purwaningsih, 2015; Ramadhan, 2016) Bank sampah juga telah membentuk pembiasaan dan 

pembudayaan peduli lingkungan, menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan (Sarfiah dan 

Juliprijanto 2017; Prasetyo et al. 2018; Triwardani, 2013). Dengan adanya bank sampah juga 

dapat menciptakan kebiasaan memilah sampah (Aroonsrimorakot dan Pradabphetrat 2013) dan 

bank sampah dapat berperan sebagai pengembangan komunitas yang mendukung program 

pembangunan berkelanjutan (Rinaldy, Soni, & Gutama, 2017; Indrianti, 2016). Hasil 

pengelolaan sampah dapat menciptakan manfaat sosial dan ekonomi, terutama pendapatan 

masyarakat yang terlibat pada komunitas Bank sampah (Mujahiddin dan Mahardika 2017; 

Wulandari et.al. 2017; Novianty 2013; Kurnia et.al. 2015).  

Penelitian dengan tema kemanfaatan dan pengembangan bank sampah telah banyak 

membahas mengenai manfaat ekologis, ekonomis, dan spiritual yang dirasakan oleh 

masyarakat (Novianty 2013; Jastam 2015; Firmansyah et al. 2016;Wulandari et.al. 2017). Hal 

tersebut karena bank sampah merupakan aktivitas seperti perbankan yang mengharuskan 

adanya kegiatan administrasi, seperti pendataan nasabah dan akuntansi (Ulfah dan Mustaqiem 

2015). Selanjutnya ada juga penelitian bank sampah mengenai pengembangan teknologi 
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informasi, dan komunikasi yang terkait dengan kepercayaan nasabah dan masyarakat 

(Handarkho dan Irianto 2016). 

Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur 

ulang atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi dengan mengadopsi sistem perbankan 

dengan menabung sampah anorganik bernilai ekonomis oleh nasabah yang memilah dan 

mengumpulkan sampah rumah tangga (Ummah, Mahyudin, & Firmansyah, 2018). Bank 

sampah berkembang pesat pada tahun 2020 mencapai 11.330 unit di 369 kabupaten/ kota di 

Indonesia dan omzet yang dihasilkan mencapai 54 miliar rupiah per tahun (KLHK, 2021). Bank 

sampah di kota Tangerang Selatan juga diawali oleh masyarakat atau tokoh yang bernama 

Benny Harkamto pada tahun 2010 yang juga terinspirasi dari Bambang Suwerda. Lalu 

berkembang secara berjejaring di tujuh kecamatan digagas oleh Yayasan Bunga Melati 

Indonesia dengan nama Bank Sampah Melati Bersih pada tahun 2012 (Shahreza, 

Sarwoprasodjo, Arifin, & Hapsari, 2020). 

Penelitian bank sampah dengan tema komunikasi juga ditemukan, seperti kajian 

mengenai komunikator lingkungan yang membahas mengenai peran pendamping bank sampah 

saat sosialisasi dan mengedukasi masyarakat sebagai upaya pembentukan bank sampah baru 

(Aryenti, 2012). Bank sampah menciptakan kegiatan yang inovatif dan juga melahirkan aktivis 

yang peduli tentang lingkungan (Lestari, Soeaidy, dan Said 2013). Terkait proses komunikasi 

ada penelitian terkait program bank sampah yang dijadikan sebagai program Coorporate Social 

Responsibility  (Chrysantin, 2013). Ada juga penelitian mengenai literasi sampah melalui 

program bank sampah di masyarakat (Antin dan Indah 2017), dan juga bank sampah sebagai 

strategi komunikasi oleh pemerintah dan komunitas dalam upaya melestarikan lingkungan 

(Risviana, 2014). Proses penyebaran gagasan bank sampah merupakan sesuatu yang baru di 

masyarakat, sehingga dilakukan pendekatan teori difusi inovasi yang memang ada tahap-tahap 

yang dapat diadopsi dan di evaluasi pada masyarakat (Sucahya dan Surahman 2017).  

Namun, penelitian yang dilakukan Aminudin dan Manggolo (2017) menunjukkan bahwa 

program bank sampah dan tingkat kepuasan tidak berpengaruh dengan pendapatan keluarga 

nasabah bank sampah. Sehingga korelasi antara program bank sampah dengan tingkat 

pendapatan keluarga nasabah bank sampah di Ciputat Timur sangat lemah yakni sebesar 

0,001% dan Korelasi antara tingkat kepuasan nasabah bank sampah dengan tingkat pendapatan 

keluarga nasabah bank sampah di Kecamatan Ciputat Timur, kota Tangerang Selatan juga 

lemah yakni sebesar 0,014%. Pada tahun 2014 bank sampah menjadi program pemerintah kota 

Tangerang Selatan yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup. Perkembangan di kota 

Tangerang Selatan sampai bulan Juli 2020 sudah berbentuk bank sampah sebanyak 323 unit 

yang tersebar di 7 kecamatan dengan omzet sebesar 1 miliar rupiah per tahun (DLH Tangsel, 

2020). Hal inilah yang membawa kepada tujuan penelitian terkait dengan bagaimana program 

bank sampah dan komunitas bank sampah yang tetap eksistensi dan tetap bertumbuh komunitas 

bank sampah baru, walaupun secara ekonomis tidak terlalu berpengaruh pada tingkat 

pendapatan dan kepuasan nasabah bank sampah. Hal tersebut tidak terlepas dari peran para 

pemangku kepentingan yang terus melakukan koordinasi dan berkolaborasi, yaitu Dinas 

Lingkungan Hidup, pembeli sampah (pengepul), dan komunitas bank sampah di kota 

Tangerang Selatan. Melalui mengungkapkan ruang penelitian kajian komunikasi yang belum 

diteliti, yaitu mengenai proses yang terjadi pada pandangan komunitas bank sampah dalam 

memaknai program bank sampah. Maka pertanyaan pada penelitian ini adalah bagaimana 

konvergensi simbolis pada komunitas bank sampah di kota Tangerang Selatan? 
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Menggunakan metode penelitian kualitatif yang didukung oleh data deskriptif kuantitatif. 

Analisis dengan menggunakan analisis tema fantasi berdasarkan pendalaman teori konvergensi 

simbolik. Pengumpulan data dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam dengan cara 

snow ball sampling, studi dokumen dan partisipasi daring dari grup whatsapp dan pertemuan 

zoom. Analisis data saat melakukan coding dibantu dengan perangkat lunak Nvivo 12 plus 

untuk membuat coding terkait dengan tema yang dikonstruksi dan kategorisasi dalam penyajian 

data. Analisis tema fantasi sebagai metode terkait erat dengan teori konvergensi simbolik 

Bormann, yang didasarkan pada dua asumsi. Pertama, komunikasi manusia menciptakan 

realitas simbolik manusia dan dalam hal ini, retorika bersifat epistemik atau terhubung dengan 

pengetahuan. Kedua, tujuan utama komunikasi manusia adalah menerjemahkan kognisi 

internal unik individu ke dalam sistem simbol bersama yang dieksternalisasi. Ketika 

sekelompok orang mencapai konvergensi simbolik tingkat tinggi, mereka menjadi komunitas 

retoris; dengan kata lain, mereka berbagi visi retoris tentang dunia yang terdiri dari banyak 

tema fantasi bersama yang kompatibel. Rantai dari tema fantasi yang sukses adalah sarana yang 

menjadi sistem simbol bersama dan komunitas retoris terus-menerus dibangun (Nelson 2017). 

Konvergensi, komponen utama lain dari teori, berkaitan dengan proses komunikatif dinamis 

berbagi kesadaran kelompok, diwakili oleh fantasi simbolik, sebagai dasar penyatuan dunia 

simbolik anggota (Bormann et al. 2001). Istilah dasar Simbolic Convergensi Theory (SCT) 

memberikan panduan untuk memeriksa beragam fenomena dan hasil komunikasi, dan prosedur 

pemeriksaan yang disebut dengan analisis tema fantasi. Prosedur ini mengidentifikasi aspek 

pesan/ cerita yang mengandung makna tersembunyi atau menampilkan tema yang mendasari 

pesan/ cerita pada sebuah kelompok (Park et al. 2013). 

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan observasi informan dari 

berbagai pemangku kepentingan  yang berjumlah 18 orang, empat kali diskusi grup terfokus 

dikombinasikan wawancara kelompok dengan pengurus dan nasabah bank sampah dengan 

total peserta 22 orang, sehingga total informan sebanyak 40 orang. Proses pengembangan untuk 

melakukan verifikasi dengan melakukan triangulasi sumber dengan metode observasi berperan 

dan informan berkembang dengan pola snowball sampling (16 Maret 2019 s/d 19 Agustus 

2020). Selanjutnya melakukan telaah dokumen/ berkas yang diperoleh dari para informan yang 

terdiri dari pemerintah kota, pengurus dan nasabah bank sampah, pengepul yang masing-

masing mewakili pandangan dan motif yang berbeda terkait program bank sampah. Para 

informan adalah yang pernah mengalami dan mempunyai pengalaman terlibat dengan program 

bank sampah antara 5 s/d 8 tahun. Setelah itu melakukan coding dari data yang telah diperoleh 

untuk mengungkapkan isyarat simbolik yang merupakan kata kunci yang muncul dari informan 

terkait tema dalam penelitian. Isyarat simbolik adalah berupa semua bentuk kata, frasa, slogan, 

tanda, simbol, kode atau gerakan nonverbal yang berfungsi untuk memicu fantasi atau emosi 

kelompok, komunitas dan pemangku kepentingan  yang terkait dengan program bank sampah.  

 

 

Hasil dan  Diskusi 

 

Implementasi teori Konvergensi Simbolik dalam penelitian terkait relasi di antara pemangku 

kepentingan  program bank sampah berdasarkan Bormann (1985) menyebutkan tiga struktur 

penting, yaitu: 1) Penemuan dan penataan pola komunikasi yang berulang yang 

mengindikasikan munculnya  kesadaran  bersama  dalam  kelompok  secara  evolutif;  2)  

deskripsi tentang kecenderungan dinamis dalam sistem komunikasi yang menerangkan 

kesadaran kelompok muncul, berlanjut, menurun hingga kemudian menghilang,  dan  3)  

faktor-faktor  yang  menerangkan  mengapa  orang-orang terlibat dalam tindakan berbagi 

fantasi. Tema-tema yang paling menonjol yang telah di coding dari berbagai informan dan 
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responden cenderung mengalami proses rantai fantasi dan dibagikan secara internal komunitas 

dan juga ekternal komunitas yaitu para pemangku kepentingan  yang mempunyai kepentingan 

dan minat terhadap program bank sampah, sehingga dari semua temuan yang telah dipaparkan 

menunjukkan proses konvergensi dalam sebuah simpul simbol  dari para pemangku 

kepentingan  dalam perspektif model komunikasi konvergen yang menciptakan kesadaran 

bersama dalam kegiatan program bank sampah di kota Tangerang Selatan. 

Proses konvergensi simbolik terjadi secara fase demi fase (evolutif) diawali dari 

pengungkapan tema fantasi. Tema fantasi diawali dari pembentukan sebuah isyarat simbolik 

yang merupakan sebuah tanda berupa simbol yang tersirat ada dalam benak para informan 

secara berulang yang merepresentasikan komunitas bank sampah. Isyarat adalah sesuatu yang 

tidak terungkap secara eksplisit pada setiap pertemuan pengurus dan nasabah bank sampah 

seperti saat penimbangan sampah rutin dua minggu atau setiap sebulan, akan tetapi muncul 

dalam cerita dan membentuk sebuah intensitas dan frekuensi yang mempengaruhi fantasi 

individu dan tersebarkan dalam sebuah komunitas atau antar komunitas bank sampah. Isyarat 

simbolik karena selalu muncul dalam cerita, kecenderungannya akan menjadi sesuatu yang 

diharapkan atau diimpikan untuk diwujudkan.  

Tipe atau jenis fantasi muncul dari pengelompokan kategori dari semua isyarat simbolik 

yang berulang dibicarakan pada situasi, karakter, dan latar belakang yang beragam, tetapi 

dalam alur cerita yang sama. Artinya pengelompokan tersebut dapat berwujud generalisasi 

konsep-konsep yang muncul menunjukkan arah tujuan dari kegiatan-kegiatan yang didasari 

dari isyarat simbolik yang tertanam pada perspektif komunitas bank sampah. Pada akhirnya 

tema fantasi akan diverifikasi dalam bentuk sebuah kisah atau hikayat yang berulang kali 

muncul dalam setiap percakapan atau pertemuan dalam suatu komunitas. 

 

Isyarat Simbolik 

 

Inti pada gambar 1 adalah komponen dominan dari isyarat simbolik komunitas bank 

sampah, yaitu: pertanian kota, tabungan, dan sinergi/ kolaborasi. Isyarat simbolik pertanian 

kota berdasarkan pendalaman para informan adalah sebuah kegiatan yang terbentuk dari 

pandangan pelakunya. Kegiatan komunitas bank sampah dengan terbentuknya kebiasaan yang 

terpola memilah sampah, memisahkan antara sampah organik dan anorganik membangun 

emosi kepedulian terhadap lingkungan. Secara aksi tindakan membangkitkan kegiatan peduli 

terhadap kelestarian alam memicu kepada praktik bertanam atau berkebun. Tangerang selatan 

yang merupakan daerah perkotaan memicu komunitas bank sampah untuk melakukan kegiatan 

pertanian kota dengan berbagai bentuk berkebun di pekarangan rumah masing-masing atau 

lahan fasilitas umum yang dikelola secara komunitas, seperti KWT.  

Bertani atau berkebun bagi orang desa merupakan sebagai mata pencarian, akan tetapi 

bagi komunitas bank sampah yang berada di kota merupakan kegiatan yang dapat 

menghilangkan kepenatan sehari-hari. Bertani walaupun di pekarangan rumah ada proses yang 

mengikut alur sebuah cerita, mulai dari mendapatkan bibit, menanam. Setelah pembibitan 

berhasil, tahap berikutnya adalah proses menanam dan terus dirawat/ disirami hari demi hari 

dengan sabar dan konsisten. Perawatan sampai pada munculnya harapan untuk memanen hasil 

pertanian atau berkebun dari hasil jerih payah mereka. Begitu pula dengan tabungan 

dimunculkan menyebabkan nasabah semakin semangat untuk mengumpulkan dan mengisi 

buku tabungan yang pada suatu saat seperti hari raya atau dalam keperluan tertentu akan 

mengambilnya. Kata kunci dari dua peristiwa yang muncul dari isyarat simbolik tersebut 

adalah sebuah “Harapan.” Semua kegiatan membentuk kelompok/ komunitas dan juga 

membangun jejaring dengan pihak-pihak yang dapat mendukung keberlanjutan program, maka 

sinergi dan kolaborasi menjadi suatu yang logis diungkapkan setiap terjadi interaksi dalam 

internal kelompok dan antar kelompok/ lembaga. 
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Gambar 1 Konstruksi tema fantasi pada komunitas bank sampah. 

 

 

Tipe Fantasi 

 

Dari tipe atau jenis fantasi pada gambar 2 adalah lingkaran di tengah yang telah 

dikelompokkan berdasarkan isyarat simbolik yang muncul. Tipe fantasi menunjukkan bahwa 

“edukasi” memiliki isyarat simbolik terbanyak, artinya program bank sampah lebih cenderung 

sebuah upaya pendidikan mengenai pengetahuan mengenai sampah, seperti jenis-jenis sampah, 

memilah antara sampah organik dan anorganik. Lalu membentuk kepedulian mengenai 

lingkungan, seperti bagaimana memperlakukan sampah yang bijak, yaitu tidak mencampurkan 

antara sampah basah dan kering, karena penyatuan tersebut menyebabkan tumpukan organik 

jadi terjebak dan tidak terurai di alam. Contohnya sampah organik yang tercampur dengan 

plastik dan bahan material lainnya yang tidak terurai di alam dalam waktu cepat. 

Pengelompokan lainnya adalah tipe fantasi lainnya secara hierarki selanjutnya adalah terkait 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dari tiga tipe lainnya lebih edukasi mempunyai  

kecenderungan menjadi warna dominan tipe atau jenis fantasi dari program bank sampah. 

 

Saga 

 

Saga atau cerita, hikayat yang selalu diceritakan secara berulang mengenai pencapaian 

dan peristiwa dalam kehidupan seorang, individu, dan kelompok. Saga dideskripsikan pada 

gambar 2 adalah pada lingkaran luar ada kata dan frasa yang saling keterhubungan mengenai 

tema penceritaan yang selalu diulang-ulang pada setiap kesempatan berinteraksi di internal 

komunitas dan saat cerita itu diceritakan kembali kepada eksternal komunitas. Secara analisis 

hierarki, frase “kader lingkungan” adalah tema cerita yang paling sering mengalami 

pengulangan. Panah titik-titik adalah menuju hierarki selanjutnya, “nilai-nilai ekonomi”, 

“kiat-kita menjalankan bank sampah”, “kebersamaan”, “menambah pertemanan”, 

“mengurangi TPA Cipeucang”, “manfaat bank sampah”, “memilah sampah”, dan “gerakan 

masyarakat.” Bercerita tentang “kader lingkungan”, ini sangat erat kaitannya dengan 

regenerasi dan generasi di masa depan. Sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
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adalah sebuah pandangan di mana pembangunan yang berkesinambungan atau pembangunan 

yang berwawasan lingkungan (Redclift 2005).  

Pembangunan berkelanjutan mempunyai nilai ekonomi dan juga nilai moral dan nilai 

ekologi (lingkungan). Kita harus bertanggungjawab moral terhadap generasi yang akan datang. 

Nilai ekologi berkaitan dengan toleransi manusia terhadap kehadiran makhluk lain selain 

manusia. Maka dimensi ekologi lebih menekankan pada pentingnya upaya untuk mencegah 

terganggunya fungsi dasar ekosistem sehingga tidak akan mengganggu fungsi layanan ekologi 

(ecological services). Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat memenuhi 

kebutuhan kita saat ini tanpa menghilangkan kemampuan generasi yang akan datang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Cerita mengenai kader lingkungan adalah dominan di samping 

tema yang lain (ekonomi dan kiat-kiat), tetapi cerita yang dominan akan memancing perhatian 

kelompok dan berpotensi akan disebarkan (sharing) kembali baik di internal dan eksternal 

kelompok. 

 

Tema Fantasi 

 

Tema fantasi yang terbentuk dari isyarat simbolik, tipe fantasi, dan saga dapat terlihat kata, 

frasa, pengelompokan tema yang berdasarkan isyarat simbolik dan tema cerita yang selalu 

diulang atau diceritakan kembali menunjukkan adanya bagian dari visi retoris yang membentuk 

kohevisitas dan menyatukan individu-individu komunitas bank sampah dan juga para 

pemangku kepentingan  dalam program dan kegiatan bank sampah di kota Tangerang Selatan. 

Bormann (1972) untuk menganalisis pertukaran pesan dalam kelompok yang memungkinkan 

timbulnya kesadaran hingga penyatuan makna, nilai dan motif untuk bertindak dengan 

menggunakan suatu realitas simbolik yang sama di antara para anggotanya. Temuan dari 

penelitian ini bukan saja makna (pengertian dari kata/ frase),  nilai (hal etika, moral, dan 

estetika), dan motif (niat dan tujuan), akan tetapi temuan lapangan menunjukkan adanya 

“emosi” (perasaan, empati, simpati, peduli, rasa memiliki, dan  toleransi) dan juga “ide” 

(inovasi, dinamika) yang terjadi sebagai adaptasi dan penyesuaian dalam proses menuju 

konvergensi simbolik. 

 

Dramatisasi Pesan 

 

Dramatisasi pesan yang terkandung dari isyarat simbolik terdapat lima pesan, yaitu: 1) 

mengurangi landfill (TPA) Cipeucang, 2) Membentuk tokoh kartun Penyelamat Lingkungan 

Tangerang Selatan (PELITAS) sebuah maskot supehero di Kota Tangerang Selatan, 3) sampah 

menjadi berkah, 4) di setiap Rukun tetangga (RW) harus memiliki minimal satu bank sampah, 

5) Pilah sampah dari rumah. Ada kecenderungan beberapa bentuk komunikasi manusia 

sebenarnya mengandung pesan yang didramatisasi (Bormann 1972). Teori Konvergensi 

Simbolik meyakini bahwa kebanyakan bentuk percakapan dalam kelompok menggunakan 

pesan yang didramatisasi. Penggunaan pesan yang didramatisasi itu tanpa disadari ternyata 

mampu membangkitkan dinamika dan partisipasi anggota kelompok. Contoh dari pesan  yang 

didramatisasi  biasanya berbentuk  bahasa imajinatif seperti; cerita, metafora, personifikasi, 

analogi, anakedot, allegori, fabel atau berbagai bentuk ekspresi kreativitas lainnya (Bormann 

1972). Pesan yang didramatisasi itu, sering kali berisi gambaran suatu kejadian yang 

berhubungan dengan anggota kelompok. Inilah yang dijadikan inti dari teorema Teori 

Konvergensi Simbolik. Narasi cerita dari penonjolan dramatisasi pesan adalah sebagai berikut:  

 
“berawal dari empati untuk menyelamatkan TPA Cipeucang yang sudah penuh meluap, harus 

ada di antara warga tangsel yang rela dan berkorban menjadi pahlawan penyelamat lingkungan, 

disisi lain mendapatkan berkah dari nilai ekonomi sampah, lalu kegiatan yang ada di setiap 

Rukun Warga (RW) diharapkan semakin dekat kepada perhatian dan kesadaran masyarakat, 
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dan pada akhirnya menciptakan pola kebiasaan sampai menjadi budaya pilah sampah dari 

rumah tangga sebagai bentuk penanganan sampah dari sumbernya.” 

 

Dinamika yang terjadi berdasarkan temuan lapangan seperti adanya pengembangan motif 

seperti ada individu penggiat lingkungan yang semula fokus di kegiatan sosial (spirit) bank 

sampah akhirnya bertransformasi menuju motif ekonomi (sumber) seperti mendirikan lapak 

sampah dan menjadi pengepul juga. Ada pula pengepul yang awalnya bermotif ekonomi juga 

mengalami pengembangan kegiatan bertransformasi juga ke sisi sosial contohnya ada pengepul 

yang memiliki komunitas bernama SampahQu yang selalu dibina rutin setiap bulan  dengan 

memiliki grup whatsapp sendiri dan juga melakukan kegiatan sosial dengan berkolaborasi 

dengan komunitas PEKA mendukung taman bacaan untuk anak-anak kurang mampu dari hasil 

mengumpulkan buku-buku bekas yang masih layak dibaca. 

 

Rantai Fantasi 

 

Rantai fantasi (fantasy chain) adalah reaksi atau tanggapan anggota kelompok ketika 

merespon suatu pesan yang didramatisasi, sehingga mampu meningkatkan antusiasme dan 

kegairahan partisipan anggota lainnya untuk terlibat dalam berbagi fantasi dalam kelompok 

Rantai fantasi melibatkan master analogue dan terkait dengan program bank sampah baik 

secara individu, kelompok, dan institusi. Teori konvergensi simbolik pada unsur master 

analog, yaitu “righteous” yang bertindak karena keharusan (RMA), “social” bertindak karena 

kepedulian sosial (SMA), dan “pragmatis” yang bertindak adanya nilai guna (PMA)  atau 

sebuah analogi dasar yang memotivasi keterlibatan personil, individu, kelompok, dan intuisi 

terlibat dalam satu kegiatan, dalam hal ini adalah program bank sampah (Bormann 1972).  

Ketika sebuah fantasi ditanggapi oleh anggota kelompok lainnya, maka  terjadilah apa 

yang dinamakan dengan rantai fantasi (Bormann 1972), yang ditandai dengan intensitas 

percakapan meningkat sehingga terjadi seperti kehilangan kesadaran individu karena menyatu 

dalam kelompok. Alur proses rantai fantasi ini terjadi dapat dideskripsikan sebagai rangkaian 

yang diawali ketika suatu pesan yang didramatisasi berkembang menjadi fantasi dan kemudian 

direspon serta mendapatkan reaksi tanggapan balik dari anggota lainnya maka secara otomatis 

terjadilah rantai fantasi. 

 

 

Gambar 2 Proses rantai fantasi pada master analog menuju visi retoris 

Rantai fantasi menciptakan landasan pengertian bersama sehingga membuat  kelompok  

mampu  mempertukarkan  simbol dengan irisan makna dan motif yang sama pula atau disebut 

dengan konvergensi simbolik. Proses rantai fantasi terjadi dengan adanya interaksi sosial dan 

interaksi simbolik di antara individu, kelompok, dan institusi. Temuan menunjukkan adanya 

hambatan dan kesenjangan pada proses interaksi yang menyebabkan dinamika relasi dan peran 

yang terjadi di antara para pemangku kepentingan .  
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Temuan dalam penelitian ini adalah adanya interaksi pemangku kepentingan yang 

mempunyai peran yang penting dan saling ketergantungan, yaitu Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH), pembeli sampah atau pengepul, dan komunitas bank sampah yang terdiri dari pengurus 

dan nasabah dari bank sampah. Ketiga komunitas tersebut memiliki pandangan dan motif  yang 

berbeda dalam keterlibatannya dengan program bank sampah. DLH bermotif RMA yang 

memandang BS sebagai objek (A), artinya DLH adalah pelaksana dari Peraturan Daerah 

(Perda) dan Peraturan Walikota (Perwal) tentang pengelolaan sampah tidak ada motif ekonomi 

dan sosial. Sehingga pergerakan DLH harus menyesuaikan dengan Perda/ Perwal Tangerang 

Selatan. Peran DLH adalah sebagai eksekutor dan fasilisator program bank sampah. Pergerakan 

juga mengacu dengan sesuatu yang objektif, sehingga gerak langkahnya dibatasi oleh rambu-

rambu aturan regulasi. Walaupun bisa juga menyesuaikan dengan dinamika yang terjadi di 

bank sampah, akan tetapi semua harus diajukan terlebih dahulu untuk masuk dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tahun berikutnya. Ada empat peraturan yang menjadi 

landasan sebagai motif DLH, yaitu: 1) peraturan daerah nomor 3 tahun 2013, tentang 

pengelolaan sampah; 2) peraturan daerah nomor 13 tahun 2019, tentang perubahan atas 

peraturan daerah nomor 3 tahun 2013, tentang pengelolaan sampah; 3) peraturan Walikota 

nomor 50 tahun 2017 tentang pengelolaan sampah; 4) peraturan Walikota Tangerang Selatan 

nomor 21 tahun 2019 tentang kebijakan dan strategi pengelolaan sampah rumah tangga dan 

sampah sejenis sampah rumah tangga. Pada dasarnya DLH bekerja secara profesional sebagai 

mitra dalam mengerakkan dan mendampingi komunitas bank sampah. DLH pernah 

membagikan buku kumpulan Perda dan Perwal terkait pengelolaan sampah ke seluruh bank 

sampah di kota Tangerang Selatan, dan juga membagikan kaos seragam PELITAS (Penyelamat 

Lingkungan Tangerang Selatan) kepada seluruh pengurus bank sampah di kota Tangerang 

Selatan. 

Pengepul bermotif PMA yang memandang bank sampah sebagai sumber (B), artinya 

pengepul murni adalah usaha bisnis perekonomian, mencari pemasukan dan pendapatan. 

Hampir tidak ada motif sosial atau kepedulian terhadap lingkungan dalam kegiatannya. 

Permasalahan yang muncul adalah seiring bertumbuh bank sampah, bertumbuh pula pengepul 

sebagai mitra dengan bank sampah. Perbandingannya berdasarkan data bulan Agustus 2020, 

ada 315 bank sampah dengan 44 pengepul. Sementara adanya persaingan yang tidak sehat 

karena ada pengepul besar yang memonopoli pengambilan sejumlah bank sampah. Terutama 

pengepul #TM yang memegang 96 bank sampah dan pengepul #PS yang memegang 39 bank 

sampah (di lampiran 5).  Pengepul #TM memasang harga tinggi kepada bank sampah, tetapi 

tidak didukung dengan administrasi dan manajemen yang profesional. Sering terjadi gesekan 

dan konflik dengan komunitas bank sampah. Jenis konflik yang terjadi adalah: 1) harga yang 

tidak stabil dan perbedaan harga di antara bank sampah; 2) keterlambatan pengangkutan 

sampah; 3) keterlambatan pembayaran hasil timbangan bank sampah; 4) perbedaan 

perhitungan hasil penimbangan sampah. Pengepul tidak mempunyai forum atau perkumpulan 

sehingga tidak pernah adanya sinkronisasi harga di antara pengepul, bahkan yang ada adalah 

iklim persaingan di antara mereka. Situasi ini  menyebabkan komunitas bank sampah menjadi 

pihak yang ditekan/ dirugikan, pembayaran hasil timbangan menjadi mundur dan terlambat 

bervariasi ada yang 1 bulan, 2 dan bahkan ada yang 3 bulan. Pengurus bank sampah harus 

menagih dengan gigih bila mau mendapat dana hasil penimbangannya. Kondisi yang paling 

buruk adalah ada dua kasus yang teridentifikasi sampai membawa lari uang nasabah yang 

jumlahnya hampir seratus juta rupiah yang menyebabkan bank sampah menjadi kolaps seperti 

kasus bank sampah di kelurahan Rengas. 

Komunitas bank sampah merupakan wujud dari partisipasi masyarakat yang bermotif 

SMA yang memandang bank sampah sebagai spirit (C), artinya kecenderungan keterlibatan 

dalam program bank sampah dikarenakan motif sosial dan gerakan kerelawanan. Gerakan 

kerelawanan ini merupakan bentuk keterlibatan karena motif sosial dan kepedulian, kalau 
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secara konkretnya bergerak dari biaya operasional sendiri. Penggerak awal dari program ini di 

kota Tangerang Selatan secara berjejaring adalah Yayasan Melati Bersih yang membentuk 

hampir di setiap kecamatan kota Tangerang Selatan sebanyak 25 bank sampah  dan 

kelanjutannya menjadi program dari pemerintah kota yang dijalankan oleh DLH. Ada 

transformasi dari lembaga non pemerintah menjadi program pemerintah yang menyebabkan 

adanya dua titik pergerakan secara bottom-up dan top-down. Berdasarkan temuan jejak digital 

peresmian FORKAS tahun 2015 bahwa pembentukan bank sampah di inisiasi secara bottom-

up yaitu bank sampah yang digagas oleh Yayasan Melati Bersih dan pembentukan secara top-

down adalah pengerahan struktur kader Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) mulai dari 

pusat sampai tingkat kelurahan dan Rukun Warga (RW). Pada saat itu semua bank sampah 

berkumpul untuk saling berkomunikasi dan berkolaborasi dalam wadah Forum Komunikasi 

Bank Sampah Tangerang Selatan (FORKAS). 

 

Kesadaran Kelompok 

 

Struktur evaluatif terdiri dari kesadaran kelompok bersama (shared group 

consciousness), tautan visi retoris dengan fakta atau realitas (reality link), dan seni tema fantasi 

(fantasy theme artistry), merupakan sebuah evaluasi untuk memeriksa ulang proses 

konvergensi simbolik. Dalam konteks ini kolektivitas masyarakat yang telah berbagi tema 

fantasi atau telah memberi semacam interpretasi terhadap realitas yang telah dan sedang 

berlangsung membentuk kesadaran kelompok, lalu kelompok akan mengamati kaitan visi 

retoris dan dengan fakta atau realitasnya, dan akan menggunakan seni bertema fantasi, yaitu 

kemampuan retoris untuk menyajikan situasi dalam bentuk yang menarik bagi individu-

individu  sehingga mereka akan membagikannya dalam kelompok untuk mengubah persepsi/ 

pandangan untuk mempertahankan kebersamaan.  

 

 

Gambar 4 Interaksi pemangku kepentingan  "master analogue" dalam dimensi konvergen 

Kesadaran kelompok yang dibagi harus ada dalam komunitas retorika agar sebuah tema 

fantasi dapat dirangkai, visi retoris dapat dikembangkan, kisah (saga) dapat menguatkan 

eksistensi, dan juga isyarat simbolis (symbolis cue) dapat mengilhami makna (Cragan dan 

Shields 1992). Keikutsertaan dalam visi retoris menciptakan kesadaran simbolis bagi 

kelompok dan mendorong mereka ke dalam tindakan (Bormann 1972) Beberapa istilah yang 

menggambarkan kesadaran kelompok bersama adalah landasan bersama (a common ground), 

saling pengertian (mutual understanding), menciptakan realitas sosial (created social reality), 
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pertemuan pikiran (meeting of minds) dan komunikasi empatik (empathic communication). 

Begitu suatu kelompok telah mencapai kesadaran kelompok yang sama, mereka tidak lagi 

berpikir secara pribadi atau individu tetapi berbicara kepentingan kelompok atau bersama 

(Griffin, 2011).  

Gambar diagram vein menjelaskan interaksi sosial dan simbolik yang terjadi pada 

pemangku kepentingan  inti dalam perspektif “master analogue” yaitu adanya garis yang 

menggambarkan komunikasi yang mempertemukan semua pihak (konvergen) sebagai 

penggerak yang diasumsikan memiliki motif yang berbeda akhirnya bergerak menuju satu titik 

tujuan bersama, yaitu tema “bank sampah”. Angka 1 adalah irisan relasi antara DLH dan 

Komunitas Bank Sampah yang menggambarkan intensitas yang kuat, selanjutnya angka 2 

adalah irisan relasi antara Komunitas Bank Sampah dengan Pengepul yang menggambarkan 

intensitas yang sangat kuat, dan angka 3 adalah irisan DLH Tangsel dengan Pengepul yang 

menggambarkan intensitas yang lemah.  

Temuan dan pengembangan pada teori SCT pada penelitian ini adalah kesadaran 

kelompok ada dua sisi yang dilihat karena penelitian ini menghasilkan temuan gabungan tiga 

kesadaran kelompok, yaitu dari 1) DLH Tangsel (A), 2) ,  Pengepul (B), 3) Komunitas Bank 

Sampah (C); menjadi kesadaran kelompok kolektif yang ditautkan pada tema penyatunya, yaitu 

“Bank Sampah”. 

Proses komunikasi yang memicu konvergensi simbolik terkait dengan adanya struktur 

dan fungsi/ peran sosial dari para pemangku kepentingan  yang menyebabkan terjadinya 

dinamika dikarenakan adanya hambatan dan kesenjangan selama proses interaksi ketiga 

pemangku kepentingan  inti. Kesadaran kelompok terjadi karena melalui suatu siklus 5 tahap 

(Bormann, Cragan, & Shields, 1996), yaitu:  

 

1) emergence or creation (kemunculan/ penciptaan kesadaran),  

2) consciousness-raising (meningkatkan kesadaran),  

3) consciousness-sustaining (mempertahankan kesadaran),  

4) vision-declining (penolakan visi),  

5) terminus (ujung penghabisan/ batasan).  

 

Tahap pertama kemunculan/ penciptaan kesadaran, peristiwa atau rangkaian peristiwa 

dramatis masalah pengelolaan sampah di kota Tangsel mengarah pada ketidakpastian dan 

kebutuhan untuk mengembangkan retorika untuk menjelaskan keadaan realitas masalah 

persampahan dengan munculnya kebutuhan untuk melibatkan partisipasi masyarakat. 

Kesadaran justru muncul dari masyarakat itu sendiri baik perorangan, yaitu #BH maupun 

secara lembaga, yaitu Yayasan Bunga Melati Indonesia. Selanjutnya kesadaran juga 

berkembang kepada Pemkot Tangsel dengan menjadikan kebijakan terkait pendirian dan 

pengembangan bank sampah di Kota Tangsel dengan pelaksana utama DLH Tangsel. 

Kesadaran kelompok terjadi dikarenakan adanya dramatisasi pesan yang mengajak untuk 

peduli pengurangan sampah di TPA Cipeucang yang sudah penuh, ajakan gerakan 3 R, ajakan 

menjadi penyelamat lingkungan, dan dengan solusi mendirikan bank sampah sebagai entitas 

kelembagaan sosial masyarakat sehingga menciptakan kesadaran kelompok komunitas bank 

sampah yang memiliki visi dan misi terhadap kepedulian pengelolaan sampah serta lingkungan 

secara umum. 

Tahap kedua meningkatkan kesadaran, fantasi mulai berantai di antara kolektivitas orang-

orang di atas kepentingan bersama. Saat mereka bersama-sama menciptakan visi baru yaitu 

pengetahuan mengenai program bank sampah, hidup mereka memiliki makna dan emosi baru 

dan perilaku mereka berubah, seperti menerapkan pola reduce, reuse, recycle (3R) dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Tahap ini adalah massa kritis, ketika visi retoris mulai masuk 

pada periode pertumbuhan yang cepat, merupakan pusat penggalangan kesadaran. Juga kunci 
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dari tahap ini adalah prinsip dedikasi, yang menegaskan bahwa ketika acara yang direncanakan 

menginspirasi individu untuk bertindak sesuai dengan emosi utama yang ada dalam visi retoris, 

kesadaran mereka akan meningkat. 

Tahap ketiga mempertahankan kesadaran, pada tahap ini komunikasi difokuskan untuk 

menjaga komitmen orang-orang yang memiliki visi retoris yang sama. Pertama, prinsip 

memakai perisai diri, tahap ini menegaskan bahwa visi tidak akan berubah walaupun datang 

motivasi-motivasi kontra produktif terkait program bank sampah yang bisa menggoyahkan 

komitmen. Kedua, prinsip adalah penguatan pengabdian (rededication) menegaskan bahwa 

visi dapat dipertahankan melalui kritik yang keras, yaitu sebuah kontra-retorika dan dramatisasi 

positif strategis untuk mempertahankan kekuatan (vitalitas) visi. Ketiga, prinsip pengulangan 

menegaskan bahwa visi retoris dapat dipertahankan dengan menyatakan kembali tema dan 

jenis/ tipe fantasi utama dalam perilaku baru yang sesuai dengan struktur dramatis visi, bersama 

dengan membingkai informasi baru dalam bentuk retoris lama untuk mempertahankan 

kekuatan penjelasan atau alasan visi retoris program bank sampah perlu tetap dijalankan. 

Tahap keempat penolakan visi, situasi dalam komunitas retoris dapat berubah begitu cepat 

sehingga visi tersebut tidak dapat berhasil beradaptasi. Hal ini disebabkan oleh prinsip 

“kekurangan alasan/ penjelasan,” yang menegaskan bahwa ketika visi retoris kehilangan 

kekuatan penjelasan mengapa terjadi hambatan dan kesenjangan pada saat beberapa waktu 

program bank sampah berjalan, ada penurunan eksistensi kegiatan di beberapa bank sampah 

sehingga vakum. Alasan lain yang mungkin untuk penurunan ini dijelaskan oleh prinsip 

“ledakan kebebasan berbicara,” di mana periode seleksi yang signifikan diikuti oleh 

munculnya retorika tandingan, seperti adanya komunitas-komunitas yang berbeda 

kelembagaan, atau ideologi kegiatan lingkungan, seperti program Rumah Minim Sampah, 

Rumah Maggot Sabara, dan sebagainya. Sejalan dengan ini, prinsip memunculkan kembali visi 

retoris kompetitif menegaskan bahwa dengan saluran komunikasi terbuka, persaingan dari visi 

retoris alternatif meningkat. Persaingan bisa menjadi motivasi positif bisa juga kontra 

produktif. 

Tahap kelima ujung penghabisan/ batasan, akhir dari visi retoris. Prinsip ledakan cepat 

menegaskan bahwa visi retoris tidak fleksibel tidak akan menurun secara bertahap, tetapi akan 

meledak pada dirinya sendiri ketika muncul masalah dari tautan kode-kode kombinasi yang 

sudah menyatu sebelumnya terjadi friksi karena adanya dinamika perubahan-perubahan dalam 

implementasi program bank sampah seperti karena munculnya ketidakseimbangan motif di 

antara pemangku kepentingan  program bank sampah, tidak bisa mengadaptasi hal-hal yang 

terkait faktor sosial, budaya, ekonomi, dan lokasi pemukiman. Bila komunitas bank sampah 

tidak mampu untuk menjelaskan perubahan yang cepat, dan motif bertentangan membuat visi 

retoris menjadi ada batasan yang akhirnya ditinggalkan. 

Di sisi lain kesadaran kelompok bersama di dorong dari adanya visi retoris yang terbentuk 

dari adanya Scene (S), yaitu latar sosiokutural, tempat pemukiman, Plot line (P) alur cerita 

dinamika pengembangan kegiatan, dan Dramatis personae (D), yaitu tokoh dan karakter yang 

terlibat dan perannya dan Sanctioning Agent (A), yaitu sosok penentu kebenaran cerita atau 

perantara yang mendukung kevalidan. Kesadaran kelompok juga mengurangi ketidakpastian 

dengan memungkinkan kelompok untuk mengembangkan identitas yang membentuk budaya 

mereka. Dengan membentuk budaya mereka sendiri, ini dapat memengaruhi norma, peran, dan 

bahkan pengambilan keputusan. 

 

 

Tabel 1 Relasi kesadaran bersama antar Pemangku kepentingan  program bank sampaha 

Pemangku 
kepentingan  

Relasi/ 

Interaksi  

Kesadaran Bersama (Kolektif) Adaptasi/ Penyesuaian/ 

Toleransi/ penolakan 
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A A-A1 Belum ada koordinasi (MOU) dengan 

dinas lain yang dapat mendukung 

bank sampah, seperti Dinas Pertanian, 

Dinas Koperasi & UMKM, dan Dinas 

Pendidikan. 

Tidak bisa 

mengakomodir dinamika 

pengembangan kegiatan 

BS. 

 A-B Tidak ada relasi formal, hanya 

koordinasi informal. Tidak ada 

Kesepakatan Kerja sama (MOU). 

Penanganan spontan saat 

terjadi kendala, seperti 

saat pengepul 1 pekan 

tidak membeli sampah ke 

BS, DLH ambil alih 

pengangkutannya. 

 A-C Sebagai mitra yang diperkuat dengan 

kebijakan/  regulasi Perda, Perwal, 

dan APBD. 

Dibentuknya 

pendamping BS yang 

direkrut dari PERBAS. 

B B-B1 Tidak adanya asosiasi para pengepul, 

iklim lebih banyak persaingan dan 

sedikit kerjasama. 

Persaingan tidak sehat, 

konflik dengan BS, 

perang harga, perebutan 

BS. 

 B-A Tidak ada relasi formal seperti MOU, 

sehingga tidak ada komitmen apapun. 

Tidak bisa dikontrol dan 

di evaluasi, kinerja 

pengepul (bebas). 

 B-C Relasi cenderung murni bisnis sebagai 

pembeli sampah, tidak terkait motif 

sosial dan lingkungan. 

Ada monopoli pengepul, 

tidak merata di 7 

kecamatan. 

C C-C1 Kegiatan bank sampah adalah bentuk 

edukasi lingkungan untuk masyarakat 

Terbentuknya 

Perkumpulan BS Tangsel 

(PERBAS), Sinergi & 

berkolaborasi dengan 

komunitas giat 

lingkungan lainnya. 

 C-A DLH Tangsel penting perannya 

sebagai fasilisator dan katalisator 

program bank sampah 

Beberapa kali terjadi 

perselisihan antar 

pengurus Bank Sampah, 

PERBAS di mediasi 

DLH 

 C-B Pengepul penting perannya sebagai 

pembeli sampah dalam proses siklus 

ekonomi sirkular 

Krisis masalah harga, 

terlambat angkut & 

pembayaran, pindah 

pengepul, atau vakum. 
aKeterangan: A-A1, B-B1, C-C1: relasi kesadaran kelompok (internal). 

  

Kesadaran kelompok menjadi salah satu faktor yang menerangkan mengapa orang-

orang terlibat dalam tindakan berbagi fantasi. Kesadaran yang terjadi pada komunitas bank 

sampah, DLH dan para pengepul terkait kepentingan atau kepeduliannya dalam memaknai 

tentang pengelolaan sampah melalui program bank sampah ini. Masing-masing akan 

mengekspresikan dengan peran, kapasitas, dan motif yang beragam. Kesadaran inilah yang 

menjadi alasan mengapa komunitas bank sampah muncul, bertahan/ loyalitas, menurun 

semangatnya, hingga kemudian akhirnya menjadi vakum, dan kadang ada beberapa kasus yang 

bangkit kembali. Semua terkait dengan dinamika relasi atar pemangku kepentingan  yang 

terbentuk selama proses penyatuan simbol-simbol (tema fantasi) yang terjadi pada program 

bank sampah. Seperti pentingnya ada yang membeli sampah alias pengepul, walaupun kadang 

ada konflik masalah harga dan sebagainya keberadaan tetap dibutuhkan. DLH dengan adanya 

komunitas bank sampah menjadi terbantu untuk bisa menembus ke masyarakat bawah dan 

memudahkan penyebaran pesan. Pengepul juga butuh bank sampah untuk memenuhi 

pemasukan ekonomi dalam ruang lingkup bisnis, dan bank sampah juga butuh kebijakan 
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pemerintah kota yang dijalankan oleh DLH dalam merealisasikan program bank sampah inilah 

yang disebut dengan evaluasi kesadaran kelompok.  

 

Gambar 1 Proses konvergensi simbolik pada program bank sampah 

 

Kesimpulan 

Konvergensi simbolik program bank sampah di kota Tangerang Selatan adalah dengan 

pengungkapan tema fantasi yang tersusun dari isyarat simbolik yang menonjol, yaitu pertanian 

kota yang menjadi sebuah isyarat siklus kembali ke alam, bertani dalam konteks menanam 

dapat dimaknai seperti menabung yang tertanam harapan suatu saat akan memanen atau 

merasakan hasil dari tabungannya. Perilaku yang sejalan dengan menabung nilai rupiah 

sampah anorganik di bank sampah dengan menaman aneka tanaman sebagai ketahanan pangan 

di perkotaan. Tipe fantasi adalah dalam konteks pendidikan lingkungan karena masyarakat 

dapat berpartisipasi dengan program bank sampah karena adanya proses Pendidikan dan 

pembinaan, Saga atau cerita yang selalu di ulang adalah masalah kaderisasi lingkungan karena 

program bank sampah dapat berkelanjutan juga tergantung pada kader penggerak yang terus 

tercetak. Pengungkapan dramatisasi pesan adanya ajakan untuk menyelamatkan kondisi 

lingkungan khususnya masalah pengelolaan sampah yang sudah tahap kritis dengan penuhnya 

landfill Cipeucang sebagai penyelamat lingkungan kota Tangerang Selatan. Hal inilah yang 

mendorong terus terbentuknya komunitas bank sampah di Kota Tangerang Selatan. 

Pengungkapan rantai fantasi dengan penyebaran melalui jalur struktural top-down dan bottom-

up mulai dari tokoh dan sumber penggerak dengan media tatap muka, struktur pemerintah, 

sampai dengan menggunakan media elektronik seperti grup whatsapp dan media sosial.  

Terkait konvergensi simbolik juga melakukan identifikasi master analogue yang 

mengungkap berbagai motif pemangku kepentingan , yaitu DLH, pengepul, dan komunitas 

bank sampah yang menyebabkan terjadinya hambatan dan kesenjangan diantara relasi tiga 

pemangku kepentingan  tersebut. Namun ketiga pemangku kepentingan  terkait satu tema yaitu 

“bank sampah” yang akhirnya memunculkan visi retoris, yaitu sebuah pandangan dimana 

program beradaptasi antara perang DLH sebagai fasilitator bank sampah, pengepul sebagai 

pembeli sampah, dan komunitas bank sampah yang melaksanakan edukasi dan sosialisasi ke 
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masyarakat untuk dapat memilah sampah dari rumah. Keberlanjutan program bank sampah 

selalu  ada proses penyesuaian peran masing-masing visi retoris yang menyebabkan munculnya 

kesadaran masing-masing pemangku kepentingan  yang akhirnya menjadi kesadaran bersama 

untuk saling memahami dan menjalankan perannya masing-masing dan saling melengkapi 

untuk keberlanjutan dan pengembangan eksistensi komunitas bank sampah. 
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